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MADURA - Memastikan penebalan pengamanan menjelang hari pencoblosan
pada Pemilu 2024 di wilayah Pulau Madura, Kapolda Jawa Timur Irjen Pol.Drs
Imam Sugianto,M.S.i menggelar patroli bermotor jarak jauh.

Dengan menggunakan motor gede 900 CC, Kapolda Jatim didampingi beberapa



Pejabat Utama Polda Jatim menuju Kabupaten Bangkalan, Pamekasan dan
Sampang.

"Saya dan PJU Polda Jatim melakukan patroli jarak jauh dengan motor ini untuk
memastikan kondusifitas dan kesiapan pengamanan di Madura yang kebetulan
kemarin baru kita juga baru memberangkatkan 1.013 personel dari Polda Jatim,"
ujar Irjen Imam,Senin (12/2).

Kapolda Jatim juga menegaskan bahwa TNI dan Polri bersama stakeholder yang
ada senantiasa berkomitmen mendukung penuh pengamanan demi suksesnya
Pemilu 2024.

"Sukses Pemilu tentu bukan hanya karena pelaksanaanya aman lancar dan
kondusif, tapi juga kesadaran masyarakat yang menggunakan hak pilihnya di
TPS nantinya bisa maksimal," terang Irjen Imam.

Untuk itu masih kata Kapolda Jatim, seluruh jajaran kepolisian di Jawa Timur
juga aktif mendukung penyelenggara Pemilu memberikan himbauan agar
masyarakat tidak golput.

Bahkan lanjut Kapolda Jatim dengan berbagai inovasi telah dilakukan oleh
Kepolisian dan KPU serta stakeholder yang ada untuk mendorong kesadaran
masyarakat menggunakan hak pilihnya sesuai dengan pilihannya masing -
masing.

"Madura tidak ada pengamanan khusus, kami hanya melakukan penebalan saja,
jadi sistem pengamanan tetap sama dengan daerah lainnya,"terang Irjen Imam.

Ia mengajak seluruh masyarakat khususnya di Madura raya dan Jawa Timur
pada umumnya, agar berperan aktif dalam menjaga kondusifitas di wilayahnya
masing - masing.

"Perbedaan pilihan boleh, tapi tetap harus ingat persatuan, kesatuan  dan
persaudaraan itu lebih penting,jadi jangan jadikan perbedaan pandangan politik
menjadi perpecahan," tutur Irjen Imam.

Kapolda Jatim  bersama sejumlah Pejabat Utama Polda Jatim saat di Bangkalan
Madura juga meresmikan sumber air hasil dari pengeboran dengan kedalaman
sekitar 54 meter. 

Kapolda menyempatkan diri berkomunikasi dengan sejumlah emak-emak warga
Desa Kampak.

Kapolda Jatim sempat kaget begitu Ny Nur Hasanah, warga Desa Kampak
menceritakan kondisi desanya yang kerap sekali kekurangan air bersih di setiap
musim kemarau.

"Kami memang sangat membutuhkan sumber air, terima kasih Pak Kapolda
sudah meresmikan sumber air dan semoga bermanfaat bagi masyarakat. Selama
ini kami memanfaatkan air tadah hujan, jauh sekitar 1 KM. Itu pun kalau ada,”
ungkap Nur Hasanah.

Mendengar itu, Irjen Pol Imam mengajak pihak-pihak swasta bersinergi bersama



pemerintah untuk kembali memetakan titik-titik pengeboran untuk masyarakat di
Jatim dengan kategori keterbatasan air bersih.

Sebagaimana yang telah diinisiasi Polres Bangkalan dan pemkab setempat
dengan memanfaatkan CSR PT Amira untuk mengebor sumber mata air di Desa
Kampak.

“Alhamdulillah kedalaman sumur ini mencapai 54 meter, dibangun dalam waktu
sekitar 1,5 bulan, dan bisa memenuhi kebutuhan air bersih di tiga desa, 100 KK
yang terdiri dari sekitar 300 jiwa,” ungkap Imam.

Dalam kesempatan itu, Imam disambut PJ Bupati Bangkalan, Arief M Edi,
Kapolres Bangkalan, AKBP Febri Isman Jaya, Danlanal Batuporon, Letkol Laut
(P) Imam Ibnu Hajar, Dandim 0829 Bangkalan, Letkol Inf Nanang Fahrur Rozi,
Ketua DPRD Bangkalan, Efendi, serta seluruh kapolsek dan unsur Muspika. (*)


